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BAB1V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pinto Aceh merupakan benda kriya seni yang terkenal di masyakat Aceh
dan menjadi ikon dari daerah Aceh hingga saat ini. Hal ini menunjukan
eksistensi Pinto Aceh dulu hingga sekarang dan patut untuk terus di
kembangkan. Namun, eksistensi tersebut hanya dilakukan pada daerah tertentu
saja. Berdasarkan hal itu, pengkarya berharap dapat mengembangkan bentuk
Pinto Aceh dan menghadirkan bentuk-bentuk baru dengan hiasan kaligrafi Arab
atau lukis kaligrafi Arab. Harapannya dengan ditambah nilai-nilai baik dan
berguna-bagi masyarakat sehingga menumbuhkan minat untuk menjadikan
Pinto Aceh eksis setiap daerah di Aceh. Hal inilah yang menjadi inspirasi
pengkarya dalam menciptakan karya kriya seni ini. Penciptaan karya kriya seni
diaplikasikan.dalam bentuk media utama kulit tersamak dan rotan. pemilihan
medium dilakukan karena ringan dan mudah diatur sesuai dengan konsep
penciptaan, sehingga karya yang diciptakan menghadirkan bentuk-bentuk baru
dengan visual yang diinginkan.

Visualisasi karya merupakan murni ekspresi dari perasaan pengkarya,
Konsep ekspresi personal merupakan konsep yang dipilih sebagai pengolahan
karya seni untuk mencapai nilai estetik dalam wujud karya kriya seni.

Penambahan karya pendukung (bingkai) pada karya seni ini bertujuan untuk
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menambah keindahan dan keseimbangan dalam penyajiannya. Kehadiran
kaligrafi Arab tentu menjadi hal baru dalam penciptaan karya seni dengan
konsep Pinto Aceh. kaligrafi Arab atau lukis kaligrafi Arab juga merupakan
bagian yang sangat penting dalam karya seni ini. Tentunya untuk menambah
estetik dan makna pada setiap karya seni. Hal lain yang menjadi keindahan yaitu
tekstur karya yang dihasilkan dari tatahan pada permukaan kulit serta jahitan
pada kerangka karya.

B. Saran

Karya yang hadir mampu memberikan pandangan baru terhadap
masyarakat mengenai penciptaan karya Pinto Aceh. kehadiran karya banyak
memberi_nilai baik dan berguna untuk kehidupan sehari-hari maupun untuk
masa yang akan datang. Harapan juga dengan hadirnya karya ini mampu
memberikan dorongan semangat terhadap seniman-seniman muda dalam
berolah rasa untuk menciptakan karya terbaru.

Teknik dan media yang digunakan dapat menjadi pedoman bagi seniman
akademik lainnya dalam menciptakan karya seni khususnya karya kriya kulit.
Penggunaan teknik tatah tempaan yang dominan pada karya utama dan media
menjadi pedoman juga terhadap seniman-seniman Aceh ataupun seniman
akademi. Kontruksi karya utama menjadi hal baru dalam berkarya kriya kulit

dan dapat berkembang terus menerus.
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